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 This research aims to determine the effect of fixed asset intensity, 

sales growth, leverage and executive character on tax avoidance 

On Food and Beverage Companies on the Indonesian Stock Exchange 

for the 2018-2022 period.This type of research is quantitative. The 

population in this study was 30 food and beverage companies 

registered on the IDX for the 2018-2022 period. The sampling 

technique used purposive sampling. The research method used 

is multiple linear regression analysis and uses SPPS 26 

software.The results of this research show that partially fixed 

asset intensity has an effect on tax avoidance, sales growth has no 

effect on tax avoidance, leverage has an effect on tax avoidance 

and executive character has an effect on tax 

avoidance.Simultaneously fixed asset intensity, sales growth, 

leverage and executive character influence tax avoidance. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fixed asset 

intensity, sales growth, leverage dan karakter eksekutif terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan makanan dan minuman di 

bursa efek indonesia periode 2018-2022.Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif. Populasi pada penelitian ini merupakan 30 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 

2018-2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. metode penelitian yang digunakan adalah analisis 

regresi liner berganda dan menggunakan software SPSS 26. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial fixed asset 

intensity berpengaruh terhadap pengindaran pajak, sales growth 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, leverage 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak dan karakter eksekutif 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Secara simultan fixed 

asset intensity, sales growth, leverage dan karakter eksekutif  

berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

 

PENDAHULUAN  

Indonesia salah satu negara  pemungut pajak, karena pajak merupakan sumber 

pendapatan terbesar negara. Selama pelaksanaan, muncul perbedaan kepentingan antara 

warga negara sebagai wajib pajak dan perintah. Penerimaan pajak menjadi sebagian besar 

sumber dana dalam penerimaan negara yang diperlukan untuk membiayai penyelenggaraan 

pemerintah.  Di sisi lain, membayar pajak dapat mengurangi kemampuan ekonomi 
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perusahaan sehingga para wajib pajak akan berupaya meminimalkan pembayaran pajak 

mereka. Adanya perbedaan kepentingan ini disebabkan wajib pajak akan berusaha 

meminimalkan beban pajak mereka, entah melalui cara yang legal maupun ilegal dengan 

memanfaatkan peluang karena kelemahan peraturan perpajakan (Noviyani dan Muid, 2019). 

Pajak memegang peranan penting terhadap realisasi pendapatan  negara dalam 

pembiayaan dan pelaksanaan pembiayaan nasional. Pajak adalah sumber terbesar bagi negara 

yang diperoleh melalui kontribusi yang wajib diberikan oleh indivindu atau badan bersifat 

memaksa untuk kepentingan negara. Dalam upaya melaksanakan kepentingan negara, 

pemerintah melakukan pembangun segala bidang, pembangunan tersebut merupakan upaya 

pemerintah meningkatkan mengembangkan dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di 

negaratersebut, yang hasilnya akan digunakan untuk memakmurkan rakyat (Maisyita,  2021). 

Pemerintah indonesia sendiri semakin gencar melakukan optimalisasi penerimaan pajak. 

Menurut (Nggilu dkk., 2018) mengungkapkan bahwa  salah satu cara untuk mewujudkan 

kemandirian bangsa dalam pembiayaan pembangunan ialah dengan menggali sumber dana 

dari pajak. Oleh karena itu pemerintah sangat menaruh perhatian yang sangat besar terhadap 

sektor pajak ini dan terus berusaha meperbaiki sistem perpajakan untuk menjadi lebih baik 

dalam rangka meningkatkan penerimaan pajak. 

Pajak merupakan sumber penerimaan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah, 

namun dari sudut pandang perusahaan, pajak merupakan salah satu komponen biaya yang 

mengurangi laba perusahaan. Beban pajak yang mendorong banyak perusahaan berusaha 

melakukan manajemen pajak agar pajak yang dibayarkan lebih sedikit (Niariana dan Dian, 

2022). Hal ini menunjukan adanya kendala dalam penerimaan sektor pajak, dikarenakan 

terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah dan wajib pajak. Manajemen pajak ini 

dilakukan salah satunya dengan melakukan tindakan penghindaran pajak (tax advoindance). 

Perusahaan berusaha mengurangi beban pajaknya dengan cara yang legal dan tidak 

bertentangan dengan undang-undang perpajakan atau dapat juga dikatakan memanfaatkan 

kelemahan dalam undang-undang perpajakan yang berlaku. Selain melakukan penghindaran 

pajak, manajemen pajak juga dilakukan melalui pengelapan pajak (tax evasion) dimana 

penggelapan pajak merupakan hal yang ilegal untuk dilakukan karena melanggar peraturan 

perundang-undangan perpajakan (Novanda Rachmat, 2018). Penghindaran pajak (tax 

advoindance) yang dilakukan oleh perusahaan biasanya melalui kebijakan yang diambil oleh 

pemimpin perusahaan bukanlah tanpa sengaja (Ganiswari, 2019). Hal ini sesuai dengan 

(Idzni & Purwanto, 2017) menyatakan bahwa aktivitas penghindaran pajak yang dilakukan 

oleh manajemen suatu perusahaan dalam upaya semata-semata untuk meminimalisasi 

kewajiban pajak perusahaan. 

Beberapa faktor dapat mengakibatkan perusahaan dalam melakukan penghindaran 

pajak yaitu fixed asset intensity, sales growth,  leverage karakter eksekutif. Intensitas aset 

tetap (fixed asset intensity)  suatu perusahaan dapat mencerminkan sejauh mana perusahaan 

tersebut melakukan investasi pada aset tetap, yang mungkin memiliki dampak pada 

kewajiban pembayaran pajak perusahaan. Perusahaan memutuskan untuk menginvestasikan 

dana dalam bentuk aset tetap karena aset tersebut  menimbulkan beban penyusutan yang terus 

berlanjut setiap tahun. Dalam hal ini, pengaruh dari beban penyusutan adalah untuk 

mengurangi jumlah pembayaran pajak (Dharma & Ardiana, 2019). Sales growth juga 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sebagaimana yang dinyatakan oleh (Lestari dan 

Hermanto, 2019) jika sales growth meningkat, maka kencendrungan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan yang besar akan menikat pula. Hal ini akan mendorong perusahaan 
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untuk melakukan praktik penghindaran pajak, karena semakin besar keuntungan yang 

diperoleh oleh perusahaan, semakin besar pula beban pajak yang harus dibayarkan. 

Leverage juga berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Leverage digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. Hutang dapat menyebabkan 

penurunan pajak dikarenakan ada beban bunga yang timbul dari hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan. Besar kecilnya leverage pada perusahaan dapat mempengaruhi besar kecilnya 

pajak yang dibayarkan perusahaan  (Rahmah, 2023). Hal ini dikarenakan biaya bunga dari 

utang dapat dikurangkan dalam menghitung beban pajak sehingga beban pajak menjadi lebih 

kecil. Meskipun tidak semua beban bunga dapat dibebankan terkait aturan yang ditetapkan 

oleh fiskus, tetapi di sini Wajib Pajak masih dapat “bermain” untuk mengurangi pajaknya.  

Karakter eksekutif juga berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Keberadaan karakter 

eksekutif  dapat mempengaruhi perusahaan  dalam pengambilan keputusan berdampak 

terhadap penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Sifat atau karakter seorang 

eksekutif yang merupakan jajaran pengambil keputusan dalam sebuah perusahaan akan 

mempengaruhi bagaimana sebuah perusahaan bersikap dalam melakukan tindakan 

penghindaran pajak. Dengan kata lain, karakter eksekutif yang dapat berupa pengambil risiko 

(risk taker) atau penghindar risiko (risk avense) akan mempengaruhi perilaku perusahaan 

untuk melakukan penghindran pajak. Dimana semakin tinggi tingkat risiko yang dimiliki 

perusahaan maka semakin tinggi pula tindak penghindaran pajak yang dilakukan  oleh 

perusahaan tersebut.Karakter eksekutif terdiri dari dua karakter yang dimiliki oleh pemimpin 

perusahaan (eksekutif), yaitu risk taker dan risk averse. Eksekutif yang memiliki karakteristik 

sebagai risk taker akan menggunakan kemampuannya untuk memaksimalkan laba 

perusahaan dengan mengambil keputusan-keputusan yang berisiko (Uliandari dkk 2021). 

Sedangkan eksekutif yang memiliki karakteristik sebagai risk averse akan cenderung 

menghindari risiko sehingga cenderung kurang berani dalam melakukan penghindaran pajak 

(Oktamawati, 2018).  

Teori agensi merupakan kontrak manajer dengan pemilik. Agar hubungan kontratual 

berjalan dengan baik maka pememilik mendelegasikan otoritas kepada manajer. Dalam 

perusahaan, principal mengacu pada pemilik sedangkan agen mengacu pada pengelola. 

Pemeliki adalah pihak bertindak atas nama pemilik, sedangkan agen pihak yang diberi 

wewenang oleh pemilik untuk menjalankan usaha. Hubungan agensy theory dalam penelitian 

ini yaitu teori agensi muncul ketika perbedaan kepentingan antara perusahaan sebagai agen 

dan fiskus sebagai principal. Disatu sisi agen menginginkan seminimal mungkin dalam 

membayar pajak dengan melakukan penghindaran pajak.penghindaran pajak akan menambah 

laba yang didapat oleh perusahaan. PT Cola Cola Indonesia. PT.  CCI diduga mengakali 

pajak sehingga menimbulakan kekurangan pembayaran pajak senilai Rp. 49,24 milyarr. Hasil 

penulurusuran DJP, bahwa perusahaan tersebut telah melakukan tindakan penghindaran pajak 

yang menyebabkan setoran pajak berkurang dengan ditemukan pembekakan biaya yang besar 

pada perusahaan tersebut. Beban biaya yang menyebabkan penghasilan kena pajak 

berkurang, sehingga setoran pajaknya juga mengecil. Beban biaya itu antara lain untuk iklan 

dari rentang waktu tahun 2014-2018 dengan total sebesar Rp.566,84 milyar. Akibatnya, ada 

penurunan penghasilan kena pajak (https:nasional.kontan.coid/news/cola-cola-diduga-akali-

setoran-pajak). Penelitian mengenai fixed asset intensity telah banyak dilakukan namun masih 

banyak yang belum konsisten, Rahmah, (2023) mengungkapakan bahwa intensitas aset tetap 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak (Hayati dan Ajimat, 2022; Lukito dan Oktaviani, 

2022; Ganiswari dkk 2019). Akan tetapi, berbanding terbalik dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Ramadhan dkk (2021) yang mengungkapkan bahwa intensitas aset tetap tidak 

berpengaruh terhadap penghindran pajak (Nicholasi, 2021; Diah dan Purwasih, 2021; 

Riantami dan Triyanto, 2018).  

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmah, (2023) mengungkapkan bahwa sales growth 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak (Diah  dan Purwasih 2021; indah, 2021;Ganiswari 

dkk, 2019))  Akan tetapi berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Firmansyah dan Bahri (2022) yang mengungkapkan bahwa sales growth tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak (Hayati dan Ajimat, 2022; Aristha dkk, 2022; Nicholasi, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmah (2023) mengungkapkan bawah leverage berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak (Lukito dan Oktaviani, 2022; Faradilla dan Bhilawa, 2022; 

Aulia dkk, 2020; Hernadianto dkk, 2020;).Akan tetapi berbanding terbalik dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ramadhan dkk (2023) yang mengukapkan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. (Firmansyah dan Bahri, 2022; indah, 2021; Diah 

dan Purwasih, 2021; Nicholasi, 2021). enelitian yang dilakukan oleh (Aristha dkk, (2022) 

menyatakan bahwa karakter eksekutif bepengaruh  terhadap penghindaran pajak. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pratomo dan Triswidyaria 2021; Aprilia dkk, 

2020;Oktamawati 2018), sedangkan penelitian lain menyebutkan karakter eksekutif tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak (Fitria 2018; Windyasari 2019; serta Ekaputra dkk, 

2020). Banyak peneliti telah melakukan penelitian tentang beberapa variabel yang dapat 

mempengaruhi penghindaran pajak. Namun, karena adanya kesenjangan penelitian atau 

perbedaan  hasil dengan penelitian sebelumnya, peneliti melakukan penelitian dengan 

menmabah variabe sales growth sebagai variabel independen. Hasil dari penelitian 

sebelumnya yang tidak konsisten disebabkan oleh perbedaan variabel riset yang telah terbukti 

memengaruhi suatu penelitian, walaupun hal ini tidak selalu terjadi pada penelitian lainnya. 

Penelitian ini menggunakan periode pengamatan selama lima tahun yaitu tahun 2018-2022. 

Dalam penelitian ini digunakan objek penelitian perusahaan makanan dan minuman di Bursa 

Efek Indonesia dari periode 2018 sampai 2022. 

Alasan pemilihan perusahaan makanan dan minuman yang sudah terdaftar di Bursa 

Efek indonesia (BEI) sebagai sampel perusahaan karena sektor ini paling dibutuhkan publik, 

yang baik dari sisi penjualan, sehingga laba yang diperoleh akan cukup besar yang 

menyebabkan pembayaran pajak akan semakin besar sehingga memungkinkan perusahaan 

untuk melakukan penghindaran pajak. Dan menggunakan variabel Fixed Asset Intensity, 

Sales growth, dan leverage untuk menentukan apakah perusahaan menghindari pajak saat 

mennyusun laporan keuangan. Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas, berdasarkan dari 

penelitian-penelitian sebelumnya memperoleh hasil yang berbeda-beda disebabkan faktor 

meliputi perusahaan yang menjadi sampel penelitian, tempat penelitian, rentan waktu 

penelitian, atau bahkan perbedaan variabel yang merupakan dasar dari pengukuran penelitian. 

 

KAJIAN TEORI 

Teori Keagenan 

Telori agelnsi adalah sulatul konselp yang melncakulp kolaborasi antara prinsipal dan ageln, 

dimana ageln melmiliki tanggulng jawab dalam melnjalankan opelrasi pelrulsahaan dan wajib 

belrtangulng jawab telrhadap prinsipal. Sellain itul, ageln diharapkan ulntulk melngeldelpankan 

kelpelntingan prinsipal selbagai prioritas ultama dalam pellaksaan tulgasnya (Anwar dan Saragih, 

2021). (Hayati dan Ajimat, 2022) dalam pelnellitiannya melnjellaskan telori kelagelnan (agelncy 

thelory) melncelrminkan sulatul dinamika dimana manajelr dibelri kelwelnangan olelh pelmilik 
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pelrulsahaan, yakni pelmelgang saham, ulntulk melngambil kelpultulsan. Situlasi ini potelnsial 

melnimbullkan konflik kelpelntingan yang diselbult selbagai telori kelagelnan (agelncy thelory). 

(Irawati dkk., 2021) dalam pelnellitiannya melnjellaskan bahwa konflik kelagelnan melruljulk pada 

hulbulngan antara prinsipal dan ageln, yang telrmanifelstasi dalam situlasi di mana wajib pajak 

belrulpaya melngulrangi belban pajaknya selkelcil mulngkin. Pelrbeldaan telrjadi delngan kelinginan 

pelmelrintah yang belrtuljulan melningkatkan pelnelrimaan pajak. Dampaknya, wajib pajak badan 

mulngkin telrdorong ulntulk mellakulkan tindakan pelnghindaran pajak. 

 

Fixed Asset Intensity 

 Rasio fixeld asselt intelnsity pelrulsahaan melncelrminkan seljaulh mana invelstasi pelrulsahaan 

di telmpatkan pada aselt teltap (Lulkito dan Oktaviani, 2022). (Ningsih dkk, 2020) melnjellaskan  

fixeld asselt intelnsity yang tinggi dalam selbulah pelrulsahaan dapat melngakibatkan belban 

pelnyulsultan yang signifikan pada aselt teltap selhingga potelnsial ulntulk melnulrulnkan belban 

pajak pelrulsahaan. Olelh karelna itul, dalam kontelks konflik agelnsi, manajelr mulngkin akan 

melmanfaatkan fixeld asselt intelnsity yang tinggi ulntulk melngulrangi belban pajak delngan 

melningkatkan invelstasi pada aselt teltap. Langkah ini belrtuljulan ulntulk melmaksimalkan laba 

pelrulsahaan dan melncapai tingkat kinelrja melnajelrial yang diinginkan. (Ningsih dkk., 2020) 

melnyatakan bahwa Selmakin belsar julmlah aselt teltap yang dimiliki olelh pelrulsahaan, maka 

belban pelnyulsultan yang diakibatkannya akan melningkat, melngakibatkan pelnulrulnan julmlah 

belban pajak. Olelh karelna itul, praktik pelnghindaran pajak dapat melnjadi lelbih agrelsif seliring 

delngan melningkatkannya kelpelmilikan aselt teltap olelh pelrulsahaan. Pelnellitian yang dilakulakn 

olelh (Ramadhan dkk., 2021); selrta (Noviyani dan Mulid, 2019) melnyatakan Selmakin tinggi 

fixeld asselt intelnsity sulatul pelrulsahaan, maka kelncelndrulngan praktik pelnghindaran pajak akan 

selmakin melningkat.  

 

Sales Growth 

 Melnulrult Buldiman (2019) pelrtulmbulhan pelnjulalan melrulpakan salah satul faktor yang 

dapat melmpelngarulhi kelgiatan pelnghindaran pajak. Melnulrult  Tristianto & Oktaviani (2020) 

melnyatakan bahwa pelrtulmbulhan pelnjulalan (salels growth) adalah meltodel ulntulk 

melngambarkan pelrkelmbangan tingkat pelnjulalan dari satul tahuln kel tahuln  belrikultnya. 

Belrsulmbelr pada  Telori kelagelnan, kelwajiban agelnt telrhadap principal adalah melningkatkan 

nilai pelrulsahaan. Delngan melningkatnya pelrtulmbulhan pelnjulalan, pelrulsahaan melmiliki 

kelselmpatan ulntulk melningkatkan kapasitas opelrasionalanya, selhingga melningkatkan nilai 

pelrulsahaan. Selbaliknya, jika pelrtulmbulhannya melngalami pelnulrulnan, maka pelrulsahaan akan 

melnelmuli kelndala dalam rangka melningkatkan kapasitas opelrasinya yang melmbulat pimpinan 

pelrulsahaan sullit ulntulk melmaksimalkan nilai pelrulsahaan.Pelnjulalan melmelgang pelran stratelgis 

dalam selbulah pelrulsahaan, kelrelna pelningkatan pelnjulalan haruls diselrtai delngan pelningkatan 

aselt ataul  harta, selhingga apabila pelnjulalan ditingkatkan, pelrlul julga pelnambahan aselt 

(Welston & Brigham, 1990). Selmelntara itul, pelrulsahaan delngan pelrtulmbulhan pelnjulalan yang 

celpat pelrlul melningkatkan aselt teltapnya, selhingga pelrtulmbulhan pelnjulalan yang tinggi akan 

melndorong pelrulsahaan ulntulk melncari sulmbelr dana yang lelbih belsar salah satulnya delngan 

cara melncari pinjaman ataul hultang dari krelditulr.Pelnellitian yang dilakulkan olelh Nulgraha dan 

Mullyani (2019), melngulngkapkan bahwa salels growth belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran 

pajak. Selmelntara hasil pelnellitian yang dilakulkan Sholelkah & Oktaviani (2022), melnyatakan 

bahwa salels growth  julga belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak belrdasarkan ulraian 

diatas. 
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Leverage 

 Lelvelragel adalah gambaran kinelrja kelulangan pelrulsahaan yang melnulnjulkan selbelrapa 

belsar nilai hultang yang digulnakan olelh sulatul pelrulsahaan  (Firmansyah dan Bahri, 2022). 

Melnulrult (Lulkito dan Oktaviani, 2022) melnyatakan bahwa, Dampak dari  pelrulsahaan delngan 

tingkat ultang tinggi adalah mulncullnya belban bulnga, yang melngulrangi belban pajak 

pelrulsahaan. Telori kelagelnan melndulkulng bahwa pelrulsahaan delngan rasio ultang tinggi 

celndelrulng melmiliki tingkat pelnghindaran pajak yang tinggi. Dikarelnakan pelningkatan 

hultang pelrulsahaan melnyelbabkan pelnulngkatan belban bulnga, yang pada giliranya dapat 

melngulrangi kelulntulngan pelrulsahaan. Delngan melnulrulnya kelulntulngan, pajak yang haruls 

dibayarkan pelrulsahaan kelpada kas nelgara julga belrkulrang. Selbaliknya, pelrulsahaan yang 

melmiliki tingkat ultang relndah celndelrulng melmiliki tingkat pelnghindaran pajak yang relndah 

julga. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Sholelkah dan Oktaviani (2022), melngulngkap bahwa 

lelvelragel belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak. Selmelntara  hasil pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Tristianto dan Oktaviani (2020) melnyatakan bahwa lelvelragel julga 

belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak.  

 

Karakter Eksekutif 

 Karaktelr elkselkultif haruls mellaksanakan kelwajibannya selbagai pelmimpin pelrulsahaan, 

bahwa elkselkultif melmiliki dula karaktelr yaitul risk takelr dan risk avelrsel. Telori agelnsi 

melnjellaskan jika atasan melmbelrikan welwelnang kelpada bawahan ulntulk mellaksanakan 

welwelnag ataul tulgas ulntulk melmbulat kelpultulsan, maka kelbijakan dan pelngambilan kelpultulsan 

pelrulsahaan dibulat olelh pimpinan pelrulsahaan. Melnjellaskan elkselkultif yang melmiliki 

karaktelristik selbagai risk takelr akan melnggulnakan kelmampulannya ulntulk melmaksimalkan 

laba didalam delngan melngambil kelpultulsa-kelpultulsan yang belrisiko. Seldang elkselkultif yang 

melmiliki karaktelrristik selbagai risk avelrsel akan celndelrulng melnghindari risiko selhingga 

celndelrulng kulrang belrani dalam mellakulkan pelnghindaran pajak. Selhingga ulntulk melngeltahuli 

karaktelr elkselkultif maka akan melnggulnankan risiko pelrulsahaan (corporatel risk) yang dimiliki 

pelrulsahaan. Pelnellitian yang dilakulkan olelh pratomo 2021, melnyatakan selmakin tinggi 

elkselkultif melmiliki karaktelristik risk takelr maka selmakin tinggi pelnghindaran pajak nya.  

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif, karelna dalam pelnellitian ini 

diinginkan ulntulk melngulngkapakan pelngarulh antara variabell indelpelndeln dan variabell 

delpelndeln delngan melngulmpullkan data yang diprelselntasikan olelh angka, selbagai fakta 

pelndulkulng yang melmelngarulhi variabell dalam pelnellitian telrselbult (Ghozali, 2018). 

Seldangkan sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini melnggulnakan data selkulndelr, 

dimana pelnggulnaan data selkulndelr belrulpa laporan kelulangan dan laporan tahulnan pelrulsahaan 

yang tellah diauldit.  

HASIL PENELITIAN  

Tabel 1. 

Descriptive Statistics 

 N Minimulm  Maximulm Melan Std. Delviation 

X1 90 .09143 348.83651 4.3900738 36.71650171 

X2 90 -.81990 20.06299 .2202420 2.15062340 
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X3 90 .06966 17.03699 1.0864450 2.36821055 

X4 90 -.18948 77.80428 .9654719 8.19151993 

Y 90 -7.23251 15.93107 .3455257 1.86892062 

Valid N 

(listwisel) 
90     

             

Belrdasarkan tabell 1 hasil analisis delskriptif di atas melnulnjulkkan bahwa julmlah 

obselrvasi (N) dari pelnellitian ini adalah selbanyak 90 obselrvasi.  

 

Tabel 2. 

Hasil Pengujian Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 80 

Normal Parametersa,B Mean .0000000 

 Std Deviation .12251746 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .108 

 Positive .108 

 Negative -.083 

Test Statistic  .108 

Asimp. Sig (2-Tailed) .022 

 

Hasil pada tabell 2 melnulnjulkkan bahwa nilai probabilitas signifikansi Kolmogorov-

Smirnov ulntulk relsidulal modell relgrelsi dalam pelnellitian ini, yaitul 0.023 ataul lelbih kelcil dari 

0.05. Olelh karelna itul dapat disimpullkan bahwa nilai relsidulal tidak telrdistribulsi selcara normal 

dalam pelnellitian ini. Melskipuln delmikian apabila ulji normalitas melnulnjulkkan bahwa data 

yang digulnakan dalam pelnellitian ini celndelrulng tidak normal maka dapat digulnakan asulmsi 

Celntral Limit Thelorelm. Celntral Limit Thelorelm melnyatakan bahwa jika kita melmiliki 

popullasi delngan melan μ dan standar delviasi σ dan me lngambil sampell acak yang culkulp belsar 

dari popullasi, maka distribulsi melan sampell akan telrdistribulsi selcara normal. Ini akan belrlakul 

telrlelpas dari apakah popullasi sulmbelr normal ataul miring, asalkan ulkulran sampell culkulp belsar 

(n > 30). Olelh karelna itul asulmsi normalitas dapat diabaikan (Guljarati, 2009). 

 

Tabel 3. 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R 

Squere 

Adjusted R 

Squere 

Std. Error Of The 

Estimate 

Durbin-

Waston 

1 .513a .263 .223 .12574 1.937 

   

Belrdasarkan tabell 3 dapat dilihat bahwa modell pelrsamaan tellah belbas dari masalah 

aultokorellasi, karelna pada modell pelrsamaan nilai dW lelbih belsar dari pada dL dan lelbih 

relndah daripada 4-dUl yaitul dUl < dW < 4-dUl selhingga dapat disimpullkan bahwa data belbas 

aultokorellasi. Hasil pelnguljian aultokorellasi pelrsamaan relgrelsi pada modell variabell belbas 

delngan julmlah obselrvasi selbanyak 80, dipelrolelh nilai dL selbelsar 1.5337, nilai dUl selbelsar 
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1.7430 dan nilai Dulrbin-Watson selbelsar 1.937 selhingga disimpullkan bahwa data belbas 

aultokorellasi. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Multikolneritas 

Model Colinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (constant)   

 X1 .136 3.187 

 X2 .993 1.007 

 X3 .956 1.046 

 X4 .137 3.188 

   

Belrdasarkan tabell 4 dapat dilihat bahwa tidak telrdapat modell pelrsamaan yang telrkelna 

masalah mulltikolinelaritas. Variabell indelpelndeln pelrtama fixeld asselt inselntisity (X1) pada 

hipotelsis kel-1 melmiliki nilai tolelrancel 0.136 nilai telrselbult > 0,1, sellanjultnya nilai VIF 

selbelsar 3.187 nilai telrselbult < 10, maka fixeld asselt inselntisity telrbelbas dari masalah 

mulltikolinelaritas.Ulntulk variabell keldula salels growth (X2) pada hipotelsis kel-2 melmiliki nilai 

tolelrancel 0.993 nilai telrselbult > 0,1, sellanjultnya nilai VIF selbelsar 1.007 nilai telrselbult < 10, 

maka salels growth telrbelbas dari masalah mulltikolinelaritas.Ulntulk variabell keltiga lelvelragel 

(X3) pada hipotelsis kel-3 melmiliki nilai tolelrancel 0.956 nilai telrselbult > 0,1, sellanjultnya nilai 

VIF selbelsar 1.046 nilai telrselbult < 10, maka lelvelragel telrbelbas dari masalah 

mulltikolinelaritas.Ulntulk variabell kelelmpat karaktelr elkselkultif (X4) pada hipotelsis kel-4 

melmiliki nilai tolelrancel 0.137 nilai telrselbult > 0,1, sellanjultnya nilai VIF selbelsar 3.188 nilai 

telrselbult < 10, maka karaktelr elkselkultif telrbelbas dari masalah mulltikolinelaritas. 

 

Tabel 5. 

Hasil Uji Heteroskedatisitas 

Model Sig 

1 (constant) .0000 

 X1 .111 

 X2 .207 

 X3 .607 

 X4 .108 

 

Belrdasarkan tabell 5 diatas telrlihat bahwa nilai fixeld asselt inselntisity (X1) melmiliki nilai 

signifikansi selbelsar 0.111 > 0.05, maka modell relgrelsi ulntulk variabell X1 belbas 

heltelroskeldastisitas. nilai salels growth (X2) melmiliki nilai signifikansi selbelsar 0.207 > 0.05, 

maka modell relgrelsi ulntulk variabell X2 belbas heltelroskeldastisitas. Nilai lelvelragel (X3) 

melmiliki nilai signifikansi selbelsar 0.670 > 0.05, maka modell relgrelsi ulntulk variabell X3 belbas 

heltelroskeldastisitas. Nilai karaktelr elkselkultif (X4) melmiliki nilai signifikansi selbelsar 0.108 > 

0.05, maka modell relgrelsi ulntulk variabell X4 belbas heltelroskeldastisitas. Maka dapat 

disimpullkan bahwa kelsellulrulhan modell pada pelnellitian ini belbas dari masalah 

heltelroskeldastisitas. 

Tabel 6. 

Hasil Uji Linear Berganda 
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Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) .183 .016  11.566 .000 

X1 -.088 .021 -23.949 -4.278 .000 

X2 -.011 .006 -.168 -1.692 .095 

X3 .013 .006 .236 2.328 .023 

X4 .391 .092 23.800 4.251 .000 

 

Modell: Y = α + b1 X1 +b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + e 

      = 0.183 - 0.088 X1 - 0.011 X2 + 0.013 X3 + 0.391 X4 + e 

 

Belrdasarkan pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda telrselbult, maka dapat dijabarkan 

selbagai belrikult:  

1) Koelfelsieln ulntulk fixeld asselt inselntisity selbelsar -0.088 artinya apabila fixeld asselt 

inselntisity melngalami pelnulrulnan 1 seldangkan variabell lainnya dianggap konstan 

(belrnilai 0), maka pelnghindaran pajak melngalami pelnulrulnan selbelsar -0.088. 

Koelfisieln nelgatif artinya telrjadi hulbulngan nelgatif antara fixeld asselt inselntisity delngan 

pelnghindaran pajak. Dalam hal ini melnyelbabkan pelnulrulnan pelnghindaran pajak.  

2) Koelfelsieln ulntulk salels growth selbelsar -0.011 artinya apabila salels growth melngalami 

pelnulrulnan 1 seldangkan variabell lainnya dianggap konstan (belrnilai 0), maka 

pelnghindaran pajak melngalami pelnulrulnan selbelsar -0.011. Koelfisieln nelgatif artinya 

telrjadi hulbulngan nelgatif antara salels growth delngan pelnghindaran pajak. Dalam hal 

ini melnyelbabkan pelnulrulnan pelnghindaran pajak. 

3) Koelfelsieln ulntulk lelvelragel selbelsar 0.013 artinya apabila lelvelragel melngalami kelnaikan 

1 seldangkan variabell lainnya dianggap konstan (belrnilai 0), maka pelnghindaran pajak 

melngalami kelnaikan selbelsar 0.013. Koelfisieln positif artinya telrjadi hulbulngan positif 

antara lelvelragel delngan pelnghindaran pajak. Dalam hal ini melnyelbabkan kelnaikan 

pelnghindaran pajak. 

4) Koelfelsieln ulntulk karaktelr elkselkultif selbelsar 0.391 artinya apabila karaktelr elkselkultif 

melngalami kelnaikan 1 seldangkan variabell lainnya dianggap konstan (belrnilai 0), 

maka pelnghindaran pajak melngalami kelnaikan selbelsar 0.391. Koelfisieln positif 

artinya telrjadi hulbulngan positif antara karaktelr elkselkultif delngan pelnghindaran pajak. 

Dalam hal ini melnyelbabkan kelnaikan pelnghindaran pajak. 

 

Tabel 7. 

Hasil Uji F 

Modell Sulm of Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion .423 4 .106 6.684 .000b 

Relsidulal 1.186 75 .016   

Total 1.609 79    

 

Belrdasarkan tabell 7 hasil ulji F melnulnjulkkan bahwa nilai Fhitulng yang telrdapat dalam 

tabell ANOVA yaitul selbelsar 6.684 delngan nilai signifikansi lelbih kelcil dari probabilitas 5% 
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yakni selbelsar 0.000. Selhingga dapat disimpullkan bahwa modell relgrelsi dalam pelnellitian ini 

fit dan belrpelngarulh selcara simulltan ataul belrsama-sama dari sellulrulh variabell indelpelndeln 

yakni fixeld asselt inselntisity, salels growth, lelvelragel dan karaktelr elkselkultif telrhadap 

pelnghindaran pajak. 

Tabel 8. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R 

Squere 

Adjusted R 

Squere 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Waston 

1 .513a .263 .223 .12574 1.937 

 

Belrdasarkan data diatas adapuln analisis deltelrminasi belrganda dikeltahuli prelselntasel 

pelngarulh variabell belbas telrhadap variabell telrikat yang ditulnjulkan delngan nilai Adjulsteld R 

Sqularel selbelsar 0.075 maka koelfisieln deltelrminasi belrganda 0.223 x 100% = 77.7%.  Hal ini 

belrarti naik tulrulnnya variabell telrikat yaitul Pelnghindaran Pajak dipelngarulhi olelh variabell 

belbas yaitul fixeld asselt inselntisity, salels growth, lelvelragel dan karaktelr elkselkultif selbelsar 

22.3%. Seldangkan sisanya selbelsar 77.7% dipelngarulhi olelh variabell lain yang tidak ditelliti 

dalam pelnellitian ini.   

Tabel 9. 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) .183 .016  11.566 .000 

X1 -.088 .021 -23.949 -4.278 .000 

X2 -.011 .006 -.168 -1.692 .095 

X3 .013 .006 .236 2.328 .023 

X4 .391 .092 23.800 4.251 .000 

 

Berdasarkan tabel 10 diatas hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial 

fixed asset intensity berpengaruh terhadap pengindaran pajak, sales growth tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak, leverage berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak dan karakter eksekutif berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Secara simultan 

fixed asset intensity, sales growth, leverage dan karakter eksekutif  berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Fixed Asset Insentisity Terhadap Penghindaran Pajak 

Dari analisis yang tellah dilakulkan, dapat dipelrolelh fixeld asselt inselntisity selcara 

individulal belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak pada pelrulsahaan makanan dan minulman 

yang telrdaftar di BElI 2018-2022. Ulji relgrelsi yang tellah dilakulkan pada hipotelsis pelrtama 

melnulnjulkan nilai signifikansi selbelsar 0.000 (tingkat signifikansi < 0.05). Sellanjultnya, fixeld 

asselt inselntisity belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak.Fixeld asselt intelnsity belrpelngarulh 

telrhadap pelnghindaran pajak, karelna selmakin belsar intelsitas aselt teltap yang dimiliki 

pelrulsahaan maka selmakin belsar pulla belban pelnyulsultan yang akan didadapatkan dan selmakin 
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belsar kelmulngkinan belban pelnyulsultan akan melnggulrangi belban pajak pelrulsahaan. 

Pelrulsahaan dapat melnggulnakan biaya pelnyulsultan aselt teltap selbagai pelngulrangan 

pelndapatan. Jika pelrulsahaan melmiliki aselt teltap yang lelbih belsar, kelulntulngan akan selmakin 

kelcil, karelna belban pelnyulsultan aselt teltap yang telrmasulk di dalamnya dapat melngulrangi laba 

(Pulrwanti dan Sulgiyarti, 2017). Pelrulsahaan delngan aselt teltap melmulngkinkan pelrulsahaan 

ulntulk melngulrangi pajak karelna delprelsiasi tahulnan aselt teltap. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

pelrulsahaan dapat melnghindari pajak yang lelbih tinggi.  seljalan delngan telori kelagelnan, yang 

melnyatakan bahwa telrdapat pelmahaman belrsama antara prinsipal (pelmelgang saham) dan 

ageln (manajelmeln bisnis) ulntulk melmaksimalkan kelulntulngan mellaluli akulisisi aselt teltap bagi 

pelrulsahaan. Kelinginan pelmelgang saham adalah agar manajelmeln selcara elfelktif melnciptakan 

dan melngawasi laba atas aselt teltap telrselbult gulna melminimalkan julmlah ulang yang 

dipelrlulkan ulntulk pelmbayaran pajak. Hal ini melnulnjulkkan bahwa bisnis delngan kelpelmilikan 

aselt teltap yang signifikan melmiliki biaya pelnyulsultan yang signifikan, yang belrdampak pada 

belban pajak selrta melnulrulnkan pelndapatan dan/ataul melningkatkan pelngellularan 

opelrasional.Belrdasarkan hasil pelnellitian, fixeld asselt intelnsity belrpelngarulh positif selcara 

signifikan telrhadap tax avoidancel. seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Pratwi 

cynthia lulkito, Rachmawati Melita Oktaviani, 2022), (Ridhan Rahmah, 2023),  fixeld asselt 

intelnsity belrpelngarulh positif telrhadap pelnghindaran pajak. 

 

Pengaruh Sales Growth Terhadap Penghindaran Pajak 

Dari analisis yang tellah dilakulkan, dapat dipelrolelh salels growth selcara individulal tidak 

belrpelngarulh pelnghindaran pajak pada pelrulsahaan makanan dan minulman yang telrdaftar di 

BElI 2018-2022. Ulji relgrelsi yang tellah dilakulkan pada hipotelsis keldula melnulnjulkan nilai 

signifikansi selbelsar 0.095 (tingkat signifikansi < 0.05). Sellanjultnya, salels growth tidak 

belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak.Belrdasarkan telori agelnsi melnjellaskan bahwa 

kelwajiban dari pihak ageln (manajelr) telrhadap pihak principal (pelmilik pelrulsahaan) adalah 

delngan adanya pelningkatan nilai pelrulsahaan khulsulsnya dipelningkatan pelnjulalan. Delngan 

adanya pelningkatan pelrtulmbulhan pelnjulalan maka melmulngkinkan pelrulsahaan ulntulk lelbih 

dapat melningkatkan kapasitas opelrasinya selhingga dapat melningkatkan pelningkatan 

pelnjulalan. Selbaliknya jika pelrtulmbulhan melngalami pelnulrulnan, maka pelrulsahaan akan 

melnelmuli kelndala dalam rangka melningkatkan kapasitas opelrasinya yang akan melmbulat 

pelmimpin pelrulsahaan akan melngalami kelsullitan dalam melmaksimalkan pelningkatan 

pelrtulmbulhan. Delngan adanya pelrtulmbulhan pelnjulalan telntul pelrulsahaan akan melnambah 

kapasitas opelrasinya. Telntul delngan adanya pelningkatan kapasitas opelrasi pelrulsahaan akan 

melnambah julmlah bellanja aselt gulna ulntulk melmpelrlancar kelgiatan prosels produlksi. Olelh 

karelna itul delngan adanya laba atas pelningkatan pelnjulalan ini pelrulsahaan melnggulnakannya 

ulntulk pelmbellian aselt ataul ulntulk melmbayar ultang. Hal ini melnyelbabkan laba pelrulsahaan 

akan belrkulrang, olelh karelna itul pelrulsahaan tidak pelrlul mellakulkan tax avoidancel (Ikhsan, 

2022).Pelrulsahaan delngan tingkat pelrtulmbulhan pelnjulalan yang relndah melmiliki belban pajak 

yang relndah. Hal ini melmbulat pelrulsahaan tidak melmelrlulkan adanya praktik pelnghindaran 

pajak karelna belban pajaknya suldah relndah (Ayulstina, 2023).Hasil ini seljalan delngan 

pelnellitian (Delwi Hayati, Ajimat, 2022), (Aristha Pulrwanthari Sawitri, Wira Yuldha Alam, 

Firda Aullia, 2022), salels growth tidak belrpelngarulh telrhadap tax avoidancel. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak 
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Dari analisis yang tellah dilakulkan, dapat dipelrolelh lelvelragel selcara individulal 

belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak pada pelrulsahaan makanan dan minulman yang 

telrdaftar di BElI 2018-2022. Ulji relgrelsi yang tellah dilakulkan pada hipotelsis keltiga 

melnulnjulkan melnulnjulkan nilai signifikansi selbelsar 0.023 (tingkat signifikansi < 0.05). 

Sellanjultnya, lelvelragel belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak. Melnulrult (Seltianingrulm, 

2022) variabell lelvelragel yang melngulntulngkan dan patult dipelrhatikan telrhadap pelnghindaran 

pajak. Alasannya, praktik pelnghindaran pajak sulatul pelrulsahaan selmakin melningkat seliring 

delngan melnulrulnnya nilai ultangnya. Hultang ataul lelvelragel yang digulnakan bisnis ulntulk 

melmbiayai dirinya selndiri, melrulpakan salah satul stratelgi pelndanaan. Bisnis yang 

melnggulnakan ultang selbagai komponeln strulktulr pelmbiayaannya akan diharulskan melmbayar 

bulnga. Julmlah modal yang digulnakan pelrulsahaan dari ultang pihak keltiga dan pelmbayaran 

bulnga yang telrkait delngan ultang ini melnulruln delngan angka rasio lelvelragel yang lelbih relndah. 

Hal ini seljalan delngan telori kelagelnan yang melnyatakan bahwa keltika kelpelntingan prinsipal 

dan ageln belrbelntulran, maka kontrak yang elfisieln tidak dapat dibulat dalam kelmitraan 

kelagelnan. Ulntulk melngawasi ageln dipelrlulkan pelngawasan elkstelrnal. Kelhadiran pelngawasan 

di dalam organisasi dapat belrdampak pada disposisi ageln, karelna pelningkatan pelmantaulan 

celndelrulng melmbulat ageln lelbih belrhati-hati dalam pelngambilan kelpultulsan. Selbaliknya, ultang 

ataul lelvelragel jangka panjang pelrulsahaan akan melmbelbankan biaya teltap belrulpa pelmbayaran 

bulnga. Hal ini melnulrulnkan laba kelna pajak dari bisnis telrselbult. Pada akhirnya, melnulrulnkan 

laba kelna pajak akan melnulrulnkan julmlah total pajak yang haruls dibayar olelh 

pelrulsahaan.Melnulrult (Manulrulng, 2020) hal ini diselbabkan karelna selmakin tinggi tingkat 

hultang sulatul pelrulsahaan maka pihak manajelmeln akan lelbih konselrvatif dalam mellakulkan 

pellaporan kelulangan ataul opelrasional pelrulsahan. Pihak manajelmeln akan lelbih belrhati-hati 

dan tidak akan melngambil relsiko yang tinggi ulntulk mellakulkan tax avoidancel gulna melnelkan 

belban pajaknya.belrdasarkan hasil pelnellitian melnulnjulkan bahwa lelvelragel belrpelngarulh positif 

telrhadap pelnghindaran pajak. Hasil ini seljalan delngan pelnellitian (Ridhan Rahmah, 2023), 

Pratwi cynthia lulkito, (Rachmawati Melita Oktaviani, 2022), Ismiani Aullia, Elndang 

Mahpuldin 2021), (Helrnadianto, Ahmad Julnaidi, Aguls dwi prayogi, 2020), yang melnyatakan 

bahwa lelvelragel belrpelngarulh positif telrhadap pelnghindaran pajak. 

 

Pengaruh Karakter Eksekutif Terhadap Penghindaran Pajak 

Dari analisis yang tellah dilakulkan, dapat dipelrolelh karaktelr elkselkultif selcara individulal 

belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak pada pelrulsahaan makanan dan minulman yang 

telrdaftar di BElI 2018-2022. Ulji relgrelsi yang tellah dilakulkan pada hipotelsis kelelmpat 

melnulnjulkan melnulnjulkan nilai signifikansi selbelsar 0.000 (tingkat signifikansi < 0.05). 

Sellanjultnya, karaktelr elkselkultif belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak.Karaktelr elkselkultif 

belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak. Hal ini melmbulktikan bahwa risiko pelrulsahaan 

melmiliki hulbulngan yang lulruls delngan tindakan pelnghindaran pajak, maksuldnya selmakin 

tinggi tingkat risiko pelrulsahaan maka elkselkultif lelbih belrani melngambil risiko dalam 

belrbisnis telrmasulk dalam mellakulkan tindakan pelnghindaran pajak yang melnandakan bahwa 

elkselkultif telrselbult belrsifat risk takelr. Kelbelranian elkselkultif dalam melngambil risiko-risiko 

tinggi gulna ulntulk melngulrangi pelmbayaran pajak selhingga melmaksimalkan laba pelrulsahaan 

(Lelstari, 2022).Melnulrult (Pratomo, 2021), karaktelr elkselkultif yang melmpulnyai dampak 

telrhadap kelgiatan tax avoidancel pelrulsahaan delngan skala belsar maulpuln kelcil. Selmakin 

tinggi pelrolelhan nilai karaktelr elkselkultif maka elkselkultif akan melmpulnyai karaktelr yang risk 

takelr selhingga lelbih melmpulnyai kelbelranian dalam belrtindak ulntulk tuljulan pelningkatan tax 
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avoidancel dalam skala yang belsar. Selbaliknya, jika nilai karaktelr elkselkultif relndah maka 

elkselkultif celndelrulng akan belrkaraktelr risk avelrsel selhingga kulrang belrani dalam mellakulkan 

tax avoidancel delngan skala belsar.Hasil ini seljalan delngan pelnellitian (Pratomo, 2021), 

belrdasarkan hasil pelnellitian melnulnjulkan bahwa, karaktelr elkselkultif belrpelngarulh telrhadap 

pelnghindaran pajak. 

 

SIMPULAN 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelngarulh fixeld asselt inselntisity, salels 

growth, lelvelragel dan karaktelr elkselkultif telrhadap pelnghindaran pajak delngan melnggulnakan 

ulji modell relgrelsi linelar belrganda yang melnsyaratkan data haruls lulluls ulji asulmsi klasik. 

Belrikult adalah kelsimpullan dari pelnellitian ini: 

1) Fixeld asselt inselntisity belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak. Hal ini 

melnulnjulkan bahwa selmakin belsar aselt teltap yang dimiliki maka selmakin belsar 

belban pelnyulsultan yang akan timbull dan akan mrngulrangi laba.  

2) Salels growth selcara individulal tidak belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak. 

Delngan adanya laba atas pelningkatan pelnjulalan ini pelrulsahaan melnggulnakannya 

ulntulk pelmbellian aselt ataul ulntulk melmbayar ultang. Hal ini melnyelbabkan laba 

pelrulsahaan akan belrkulrang, olelh karelna itul pelrulsahaan tidak pelrlul mellakulkan 

pelnghindaran pajak. 

3) Lelvelragel belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

selmakin tinggi tingkat lelvelragel maka akan selmakin tinggi julmlah pelndanaan dari 

hultang pihak keltiga yang digulnakan olelh pelrulsahaan dan selmakin tinggi pulla 

belban bulnga yang timbull dari hultang telrselbult. Belban bulnga yang lelbih tinggi akan 

belrdampak pada pelngulrangan belban pajak pelrulsahaan. Selhingga tidak 

melnutupkelmulngkinan ulntulk pelrulsahaan mellakulkan praktelk pelnghindaran pajak 

(tax avoidancel). 

4) Karaktelr elkselkultif belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak. Kelbelranian 

elkselkultif dalam melngambil risiko-risiko tinggi gulna ulntulk melngulrangi 

pelmbayaran pajak selhingga melmaksimalkan laba pelrulsahaan. 
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